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ABSTRAK 
 

urgensi penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan solusi nyata 

bagi UMKM dalam meningkatkan manajemen keuangannya, sekaligus mendukung 

visi GEMMA Indonesia dalam membangun ekosistem UMKM yang lebih tangguh 

dan berkelas. Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis secara langsung 

bagi UMKM yang terlibat, tetapi juga memiliki potensi untuk menjadi model bagi 

UMKM lain di Indonesia dalam mengadopsi teknologi untuk pertumbuhan dan 

keberlangsungan usaha. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Aplikasi 

Kaskita menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD) dalam manajemen 

pembukuan keuangan pada pelaku UMKM Gemma Indonesia Wilayah Depok dan 

Bogor. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Pendekatan User-Centered Design (UCD) digunakan untuk 

menempatkan pengguna aplikasi KasKita sebagai fokus utama dalam proses desain 

dan pengembangan aplikasi sehingga pelaku UMKM tidak kesulitan dalam menyusun 

dan menjaga pembukuan yang akurat. Mengumpulkan data kuantitatif tentang 

penggunaan aplikasi, seperti frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, dan jenis 

transaksi yang dicatat. Mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara mendalam 

dengan pengguna untuk memahami pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi 
Luaran: Luaran wajib yang diharapkan dari pelaksanaan selama satu tahun ini adalah 
satu artikel ilmiah dimuat di Jurnal Bereputasi Nasional Terindeks SINTA 1 pada 
Jurnal Ilmiah Teknologi Sistem Informasi Universitas Pesantren Darul Ulum, 
sedangkan luaran tambahan adalah sertifikat HKI Program Komputer untuk aplikasi 
KasKIta. Tingkat kondisi kematangan atau tingkat kesiapterapan (TKT) dari hasil 
penelitian ini pada akhir penelitian berada pada tingkat 3 yakni Konsep dan 
karakteristik penting dari suatu teknologi telah dibuktikan secara analitis dan 
eksperimental. 

Kata kunci :  Deskriptif Kualitatif dan kuantitatif; Manajemen Pembukuan 
Keuangan; User-Centered Design (UCD); Aplikasi KasKita; UMKM 
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ABSTRACT 
 

The urgency of this research lies in its ability to provide real solutions for MSMEs 

in improving their financial management, while supporting GEMMA Indonesia's 

vision in building a more resilient and classy MSME ecosystem. This research not only 

provides direct practical benefits for the MSMEs involved, but also has the potential 

to be a model for other MSMEs in Indonesia in adopting technology for business 

growth and sustainability. 

Objective: This study aims to explore the implementation of the Kaskita Application 

using the User-Centered Design (UCD) approach in financial bookkeeping 

management for MSME actors Gemma Indonesia in the Depok and Bogor Regions. 

Method: The method used in this study is descriptive qualitative and quantitative. 

The User-Centered Design (UCD) approach is used to place KasKita application 

users as the main focus in the application design and development process so that 

MSME actors do not have difficulty in compiling and maintaining accurate 

bookkeeping. Collecting quantitative data on application usage, such as frequency of 

use, duration of use, and types of transactions recorded. Collecting qualitative data 

through in-depth interviews with users to understand their experiences in using the 

application 
Output: The expected mandatory output from the implementation for one year is one 
scientific article published in the National Reputable Journal Indexed SINTA 1 in the 
Scientific Journal of Information System Technology at the University of Pesantren 
Darul Ulum, while the additional output is the Computer Program IPR certificate for 
the KasKita application. The level of maturity or level of readiness for application 
(TKT) from the results of this study at the end of the study was at level 3, namely the 
important concepts and characteristics of a technology have been proven analytically 
and experimentally.  

 

Keyword :  Qualitative and quantitative descriptive; Financial Accounting 
Management; User-Centered Design (UCD); KasKita Application; MSMEs 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) merupakan 

usaha yang produktif untuk 

dikembangkan guna mendukung 

perkembangan ekonomi makro 

dan mikro di Indonesia. UMKM 

merupakan salah satu usaha home 

industry produktif yang memiliki 

bagian langsung dari usaha 

menengah atau besar dengan 

omzet sebesar tiga ratus juta rupiah 

sampai dengan lima puluh milyar 

rupiah per tahun . Literasi 

keuangan merupakan pengetahuan 

dasar yang memahami mengelola 

keuangan dengan bijak dalam cara 

bagaimana menggunakan dana 

untuk belanja, asuransi, 

menabung, dan berinvestasi . 

Literasi keuangan digital 

merupakan pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang 

dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku dalam meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan 
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dan pengelolaan keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan . 

Menurut data OJK tahun 2014, 

tingkat literasi di kalangan para pelaku 

UMKM hanya sebesar 15, 68%. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan 

para pelaku UMKM dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan, 

dari mulai manajemen hutang, 

pengelolaan keuangan, perencanaan 

keuangan dan kredit usaha . Salah satu 

sektor yang terpengaruh dari 

pertumbuhan UMKM adalah sektor 

jasa perbankan yang ikut terpengaruh, 

karena hampir 30% usaha UMKM 

mengunakan modal operasional dari 

perbankan . Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh UMKM 

adalah manajemen keuangan yang 

efektif. Pembukuan yang baik menjadi 

kunci untuk memahami kesehatan 

finansial suatu usaha, namun 

seringkali UMKM kesulitan dalam 

menyusun dan menjaga pembukuan 

yang akurat . Permasalahan keuangan 

timbul tidak hanya dilihat dari Tingkat 

pendapatan saja, namun dapat 

disebabkan dari kesalahan dalam 

mengelola keuangan, misalnya tidak 

adanya perencanaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan merupakan 

bagian penting dalam mengatasi 

masalah ekonomi . 

 

Tabel 1. Banyaknya UMKM di 

Propinsi Jawa Barat 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Perkembangan teknologi yang 

begitu cepat telah menciptakan 

berbagai inovasi keuangan seperti 

layanan keuangan digital 

(branchless banking). Eksistensi 

layanan teknologi informasi 

berhubungan dengan perubahan 

konteks dalam memberikan 

informasi sesuai dengan 

kebutuhan pengguna informasi 

tersebut . Aplikasi KasKita 

merupakan aplikasi sederhana 

untuk manajemen pembukuan 

keuangan UMKM. KasKita 

mempunyai 9 menu utama, yakni 

menu Pembelian, Penjualan, Laba 

Rugi, Neraca, Neraca Awal, 

Neraca Saldo, Jurnal Penerimaan, 

Jurnal Pengeluaran dan Jurnal 

Umum. 

KasKita dapat diunduh di google 

playstore dengan alamat 

https://play.google.com/store/apps/det

ails?id=com.mykaskita.twa.  Berikut 

tampilan dari aplikasi KasKita seperti 

gambar dibawah ini:. 
 

 
 

Tahun 2018, UMKM menyerap 

96,99 persen tenaga kerja nasional. 

96,99%, tetapi UMKM tidak hanya 

menyerap tenaga kerja, tetapi juga 

memberikan kontribusi dan 

keterlibatan pada Produk Domestik 

Bruto sebesar 62,58%. Ini 
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menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki peran strategis untuk 

menyelamatkan perekonomian 

Indonesia dari krisis ekonomi 1998. 

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) 

memiliki perpaduan antara keuletan, 

fleksibilitas, dan kemandirian, yang 

menjadikannya sebagai pemicu untuk 

menyelamatkan perekonomian 

Indonesia dari kebangkrutan total 

akibat kegagalan krisis ekonomi 

global dan menghadapi rontoknya 

perekonomian global. 
 

 

Referensi 

Dalam jurnal International Journal 

of Advanced Computer Science and 

Applications (IJACSA), Vol. 9, No. 6, 

2018, penelitian dari China tentang 

Penggunaan Teknologi dan Literasi 

Keuangan pada Praktik dan Kinerja 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di 

seluruh dunia telah menunjukkan 

bahwa ketika datang untuk 

mengembangkan bisnis mereka, 

mereka mengalami peningkatan dalam 

literasi keuangan digital. 

Untuk mengonfigurasi dampak 

dari variabel ini, persamaan struktural 

kuadrat terkecil parsial pemodelan 

digunakan. Pandangan ini 

menganalisis dampak ganda dari 

literasi keuangan UKM dan 

penggunaan teknologi pada praktik 

pencatatan dan manajemen risiko 

seperti yang digemakan pada kinerja 

perusahaan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa perusahaan menggunakan 

teknologi untuk praktik pencatatan 

dan kinerja memiliki hubungan positif 

dengan keuangan dan pemahaman 

keuangan serta praktik manajemen 

risiko. Namun, studi menemukan 

bahwa tidak ada hubungan antara 

literasi keuangan dan praktik 

pembukuan perusahaan; sebaliknya, ia 

menawarkan praktik ganda yang bebas 

dari peran literasi keuangan dan 

penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan praktik keuangan. 

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dihadapi 

UMKM dalam pembukuan 

keuangan: 

1. Kurangnya pengetahuan: 

Banyak pemilik UMKM 

tidak memiliki latar 

belakang atau pelatihan 

formal dalam manajemen 

keuangan. 

2. Keterbatasan sumber daya: 

UMKM sering kekurangan 

dana untuk 

mempekerjakan akuntan 

profesional atau membeli 

software akuntansi yang 

mahal. 

3. Pencatatan manual: 

Banyak UMKM masih 

mengandalkan pencatatan 

manual yang rentan 

terhadap kesalahan dan 

tidak efisien. 

4. Pencampuran keuangan 

pribadi dan bisnis: Pemilik 

UMKM sering mencampur 

keuangan pribadi dengan 

keuangan bisnis, 

menyulitkan pembukuan 

yang akurat. 

5. Kompleksitas: Standar 

akuntansi dan pelaporan 

keuangan bisa terasa rumit 

bagi pelaku UMKM yang 

tidak memiliki latar 

belakang keuangan. 

6. Inkonsistensi: Kurangnya 

sistem yang terstandarisasi 

menyebabkan 

inkonsistensi dalam 
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pencatatan dari waktu ke 

waktu. 

Waktu: Pemilik UMKM sering 

terlalu sibuk dengan operasional 

sehari-hari, sehingga mengabaikan 

pembukuan keuangan 

 

Aplikasi Keuangan KAS KITA  

Ajzend dan Fishben (1980) 

menciptakan model penerimaan 

teknologi (TAM). Studi mereka pada 

tahun 1980 menghasilkan teori 

tersebut. Dua faktor, behavioral 

beliefs dan normatif beliefs, 

mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu dan memiliki hasil 

evaluasi dan keinginan untuk 

mematuhi. 

Karena itu, kedua hal tersebut 

mendorong perilaku seseorang (sikap) 

dan norma-norma pribadi (norma 

subjektif). Adanya kedua hal tersebut 

mempengaruhi perhatian dan fokus 

seseorang dalam berperilaku (niat 

berperilaku), yang pada akhirnya 

mempengaruhi perilaku. Teori 

rasional tindakan (TRA) yang 

diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein 

(1980) dan model TAM yang 

diusulkan oleh Davis et al. (1989) 

telah mendominasi penelitian tentang 

sistem informasi. Keyakinan individu 

tentang manfaat teknologi 

memengaruhi pengaruh variabel-

variabel dalam model TAM dan TRA, 

menurut model tersebut (Loekamto, 

2012). TAM adalah sistem model yang 

digunakan untuk menganalisis dan 

memahami variabel yang 

mempengaruhi adopsi teknologi. 

Seperti yang disebutkan 

sebelumnya, TAM menjelaskan dua 

komponen utama yang mempengaruhi 

integrasi teknologi. Persepsi kegunaan 

(usefulness) dan kemudahan 

penggunaan (ease of use) adalah faktor 

pertama dan kedua. TAM digunakan 

sebagai dasar hipotesis bahwa minat 

(intention) seseorang terhadap 

penggunaan teknologi informasi 

dipengaruhi oleh persepsi kegunaan 

(usefulness) dan kemudahan 

penggunaan (ease of use). 

Menggunakan teknologi informasi 

adalah niat untuk menggunakannya, 

yaitu menggunakannya dan terus 

menggunakannya jika diperlukan. 

Berikut adalah aspek-aspek penting 

dari aplikasi keuangan untuk UMKM: 

a) Pencatatan Transaksi: 

Input penjualan, pembelian, 

dan pengeluaran 

b) Rekonsiliasi Bank: 

Mencocokkan catatan dengan 

rekening bank 

c) Pembuatan Faktur: 

Membuat dan mengirim 

faktur profesional 

d) Pelacakan Pengeluaran: 

Mengkategorikan dan 

melacak pengeluaran 

e) Pelaporan Keuangan: 

Menghasilkan laporan seperti 

laba rugi dan neraca 

f) Manajemen Inventori: 

Melacak stok barang (untuk 

bisnis ritel) 

g) Integrasi Pajak: 

Membantu persiapan laporan 

pajak 

h) Dashboard: Visualisasi 

data keuangan penting 

berikut proses pelaporan 

keuangan dengan aplikasi keuangan 

KASKITA 
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Halaman Login 
 

 
Masukan Email dan Password jika sudah 

punya akun Silahkan daftar pada menu 

“REGISTER” 

 

 

Tampilan Menu 
 

 

Terdapat 9 menu yaitu : 

1. Pembelian 

2. Penjualan 

3. Laba Rugi 

4. Neraca 

5. Neraca Awal 

6. Neraca Saldo 

7. Jurnal Penerimaan 

8. Jurnal Pengeluaran 

9. Jurnal Umum 

Menu Pembelian 

 

 

3. METODOLOGI   
 

Menurut (Sujarweni, 2015, p. 161) 

Uji T digunakan untuk mengukur 

signifikan pengaruh bebas secara 

parsial terhadap variabel-variabel 

lainya. Caranya dengan 

membandingkan antara nilai t hitung 

yang didapat dari df = n-k dengan tabel 

pada level confident 0,05, dimana n 

adalah jumlah sampel dan k adalah 

jumlah variabel yang diteliti dengan 

kriteria : 

1.  Jika t hitung <  t tabel maka Ho 

diterima dan H1 ditolak  

2. Jika t hitung > t tabel maka 

Ho ditolak dan H1 diterima 

 

Gambar 3.1 

Kurva Uji Penerimaan dan 

Penolakan Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

t -

Daerah Daerah 
Daerah 

t -
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel  

Deskripsi Responden Penelitian 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

diketahui bahwa dari 200 responden, 

terdapat 110 responden laki-laki, dan 

90 responden perempuan 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Tabel  

Deskripsi Responden Penelitian 

Berdasarkan Usia 

 

 

 

Freq

uency 

Per

cent 

Valid 

Percent 

Cumul

ative 

Percent 

V

alid 

< 25 

Tahun 

25 12.

5 

12.5 12.5 

25 - 34 

Tahun 

60 30.

0 

30.0 42.5 

35 - 44 

Tahun 

70 35.

0 

35.0 77.5 

45 - 54 

Tahun 

30 15.

0 

15.0 92.5 

  >   45  

Tahun 

15 7.5 7.5 100.0 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa 

Usia Responden adalah, usia < 25 tahun sebanyak 

25 orang atau 12,5%, 25-34 tahun sebanyak 60 

orang atau 30%, 35-44 tahun sebanyak 70 orang 

atau 35%, 45-54 tahun sebanyak 30 orang atau 

15%, > 45 tahun sebanyak 15 orang atau 7,5%. 

Artinya dalam penelitian ini sebagian besar 

responden didominasi oleh responden dengan usia 

35-44 tahun dengan jumlah 70  responden atau 35% 

dari total seluruh responden yang ada 

 

5. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan manajemen keuangan UMKM 

dengan menggunakan aplikasi keuangan 

KASKITA: 

1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi 

Penggunaan aplikasi keuangan untuk 

UMKM mampu meningkatkan efisiensi 

dalam pencatatan dan pengelolaan 

keuangan. Dengan digitalisasi proses, 

kesalahan manual yang sering terjadi 

dalam pencatatan bisa dikurangi. Aplikasi 

juga memungkinkan pengelolaan 

keuangan yang lebih terorganisir dan 

mudah diakses kapan saja. 

2. Kemudahan dalam Perencanaan dan 

Pengambilan Keputusan 

Aplikasi keuangan UMKM menyediakan 

berbagai laporan keuangan seperti laporan 

laba rugi, arus kas, dan neraca yang mudah 

dipahami. Hal ini mempermudah pemilik 

usaha dalam merencanakan anggaran, 

mengidentifikasi biaya yang dapat 

dihemat, serta membuat keputusan yang 

lebih tepat berdasarkan data keuangan 

yang akurat. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas 

Jenis kelamin 

 

Fr

eque

ncy 

P

erce

nt 

Val

id 

Percen

t 

Cu

mulativ

e 

Percent 

V

ali

d 

L

aki-

Laki 

1

10 

5

5.0 

55.

0 

55.

0 

Pr

empu

an 

9

0 

4

5.0 

45.

0 

100

.0 

T

otal 

2

00 

1

00.0 

10

0.0 
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Pencatatan digital dengan aplikasi 

keuangan memungkinkan transparansi 

yang lebih baik dalam manajemen 

keuangan. Pemilik usaha dapat memantau 

arus kas secara real-time, sehingga mampu 

mengidentifikasi kebocoran keuangan atau 

ketidaksesuaian dengan lebih cepat. Selain 

itu, akuntabilitas juga meningkat karena 

setiap transaksi terekam secara jelas dan 

teratur. 

4. Akses Lebih Mudah ke Sumber Pendanaan 

Penggunaan aplikasi keuangan yang 

sistematis dan terstruktur dapat 

mempermudah UMKM dalam mengakses 

sumber pendanaan eksternal, seperti 

pinjaman dari bank atau investor. Data 

keuangan yang rapi dan akurat menjadi 

salah satu syarat penting dalam pengajuan 

pendanaan. 

5. Peningkatan Literasi Keuangan 

Aplikasi keuangan juga dapat menjadi 

sarana edukasi bagi pemilik usaha kecil 

dalam meningkatkan literasi keuangan. 

Dengan adanya fitur-fitur yang mudah 

digunakan, pelaku UMKM dapat lebih 

memahami pentingnya manajemen 

keuangan yang baik serta mengenal 

terminologi keuangan dasar yang dapat 

menunjang perkembangan bisnis mereka. 

6. Pengurangan Beban Administrasi 

Aplikasi keuangan mengurangi beban 

administrasi yang biasanya dilakukan secara 

manual. Hal ini memungkinkan pemilik usaha lebih 

fokus pada pengembangan bisnis mereka tanpa 

harus terlalu khawatir tentang pencatatan yang 

rumit. 
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